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data reduction, data presentation, and drawing conclusions based
on the main themes: market access, technology access, and
product differentiation. The results of this study indicate a
competitive inequality between Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMEs) and big businesses actors in monopoly
market in Sumbawa District. Big business actors generally have
strong structural strengths and networks, which creates
significant barriers for MSMEs. Limited market access and
technology are the main factors weakening the position of
MSMEs. Conversely, big businesses utilize product differentiation
strategies and strong distribution networks to dominate local
markets. This research recommends policy interventions focused
on improving access to technology, capacity training, and
expanding distribution networks for MSMEs.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung
perekonomian di banyak negara berkembang, termasuk Indonesia. UMKM sebagai
sektor perekonomian telah banyak memberikan kontribusi positif dalam pembangunan
ekonomi, terutama kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta menjadi
sumber lapangan kerja bagi tenaga kerja produktif. Berdasarkan data Kementerian
Koperasi dan UKM, UMKM menyumbang lebih dari 61,07% terhadap PDB, menyerap
sekitar 97% dari total tenaga kerja nasional dan menyerap investasi sampai pada 60,4%
dari total investasi. Dengan lebih dari 64,2 juta unit usaha, UMKM menjadi pilar
penting dalam perekonomian Indonesia dan mendominasi struktur ekonomi nasional
(Novitasari, 2022).

Di Kabupaten Sumbawa, sektor UMKM merupakan tulang punggung
perekonomian lokal. Namun demikian, kontribusi besar tersebut tidak selalu berbanding
lurus dengan daya saing yang dimiliki. UMKM seringkali menghadapi hambatan dalam
meningkatkan daya saing, terutama dalam menghadapi tantangan struktural dan
dinamika pasar yang terus berubah. Dalam pasar yang cenderung monopolistik,
perusahaan besar mampu menguasai rantai pasok, akses modal, teknologi, serta jaringan
distribusi yang luas. Sebaliknya, UMKM kerap terpinggirkan karena keterbatasan
modal, rendahnya akses terhadap teknologi modern, minimnya dukungan infrastruktur,
serta kesulitan dalam mengakses pasar yang lebih luas (Yolanda, 2024).
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Keterbatasan modal merupakan salah satu masalah paling signifikan yang
dihadapi oleh UMKM. Keterbatasan modal ini sering kali menghambat kemampuan
UMKM untuk berinvestasi dalam pengembangan usaha, inovasi, dan ekspansi bisnis
(Bakrie et al., 2024). Selain itu, banyak UMKM yang belum mampu memanfaatkan
teknologi secara optimal akibat keterbatasan pengetahuan, keterampilan, dan sumber
daya untuk mengadopsi teknologi yang diperlukan. Hal ini menyebabkan UMKM
tertinggal dalam persaingan dan kurang mampu beradaptasi dengan perubahan pasar
(Dzikrullah dan Chasanah, 2024). Permasalahan lainnya adalah akses pasar yang
terbatas juga menjadi tantangan besar bagi UMKM. Keterbatasan jaringan distribusi,
kemampuan pemasaran, dan keterbatasan dalam memahami kebutuhan pasar yang
dinamis membuat banyak UMKM kesulitan untuk menjangkau pasar yang lebih luas,
baik di tingkat nasional maupun internasional (Supriyadi et al., 2024).

Ketimpangan daya saing antara UMKM dengan perusahaan besar ini
menimbulkan beberapa persoalan struktural. Pertama, UMKM sulit masuk ke rantai
nilai global karena dominasi perusahaan besar yang lebih mapan dalam memanfaatkan
peluang pasar. Kedua, struktur pasar monopolistik memperkuat posisi perusahaan besar
dalam mengendalikan harga, distribusi, dan inovasi, sehingga menekan peluang UMKM
untuk berkembang. Ketiga, meski berbagai kebijakan pemerintah diarahkan pada
penguatan UMKM, namun kenyataannya dukungan tersebut belum sepenuhnya mampu
mengurangi kesenjangan daya saing antara perusahaan besar dengan UMKM.
Ketimpangan daya saing ini membatasi ruang gerak UMKM dalam berkompetisi secara
efektif sehingga menghambat perkembangan UMKM (Hariyono et al., 2024).

Berbagai permasalahan yang dihadapi sektor UMKM tersebut semakin
memperkuat dominasi perusahaan besar dalam struktur pasar. Kondisi ini memperburuk
posisi tawar UMKM. Misalnya, di sektor pertanian, perusahaan besar menguasai
pasokan benih, pupuk, dan distribusi produk, sementara petani kecil hanya berperan
sebagai pemasok bahan mentah dengan margin keuntungan rendah. Demikian pula di
sektor peternakan, perusahaan besar mengendalikan produksi pakan dan distribusi
ternak, yang membuat peternak kecil bergantung pada harga pasar yang ditentukan
secara sepihak. Situasi ini menimbulkan ketidakadilan ekonomi, memperlebar jurang
kesejahteraan, dan menghambat kemandirian UMKM di pedesaan. Dominasi
perusahaan besar ini dapat menciptakan praktik monopoli dalam struktur pasar, yang
berpotensi besar dapat mengganggu stabilitas ekonomi dan mencederai prinsip keadilan
sosial (Putri et al., 2025).

Kondisi pasar yang monopolistik juga berdampak pada melemahnya motivasi para
pengusaha untuk berinovasi, rendahnya efisiensi, dan potensi terjadinya eksploitasi
harga. Dalam realitasnya, konsumen akan menghadapi harga tinggi, pilihan yang
terbatas, dan kualitas produk yang stagnan. Ketidakseimbangan ini menciptakan
ketimpangan dalam daya tawar dan akses konsumen terhadap variasi harga dan kualitas
produk, sehingga menimbulkan dampak yang tidak hanya merugikan konsumen, tetapi
juga mengganggu pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Ketika
struktur pasar dikendalikan oleh segelintir entitas ekonomi, maka lahirlah distorsi pasar
yang menafikan prinsip persaingan bebas sebagai pilar utama dalam ekonomi pasar
(Yanto, 2024).

Persaingan usaha yang sehat merupakan elemen mendasar dalam membentuk
sistem ekonomi yang efisien, inovatif, dan berpihak pada perlindungan konsumen.
Persaingan usaha yang adil (fair competition) menjadi komponen krusial dalam sistem
ekonomi pasar, karena mampu mendorong pelaku usaha untuk meningkatkan efisiensi,
produktivitas, inovasi, serta mutu produk dan jasa yang ditawarkan. Konsumen juga
memperoleh manfaat berupa harga yang lebih terjangkau, variasi produk yang beragam,
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serta mutu barang dan jasa yang lebih baik. Sebaliknya, apabila persaingan usaha
dilakukan secara tidak sehat (unfair competition), maka akan menimbulkan dampak
negatif tidak hanya terhadap pelaku usaha dan konsumen, tetapi juga terhadap
kestabilan perekonomian nasional secara umum (Putra et al., 2024).

Dalam struktur ekonomi nasional, pelaku UMKM merupakan entitas ekonomi
terbanyak di tingkat akar rumput. UMKM sangat rentan terhadap praktik usaha yang
merugikan. Untuk itu, perlindungan terhadap iklim persaingan usaha menjadi hal yang
mendesak, agar pasar tetap terbuka, adil, dan inklusif bagi semua pihak, termasuk
pelaku usaha baru dan UMKM, serta untuk mengatasi dampak negatif dari monopoli
dan mendorong persaingan yang sehat. Keberadaan persaingan yang adil juga berfungsi
sebagai mekanisme korektif yang mengurangi dominasi pasar dan meminimalkan
praktik bisnis eksploitatif.

Meskipun pemerintah telah meluncurkan berbagai kebijakan untuk mendorong
pemberdayaan UMKM di sektor pertanian dan peternakan, implementasi kebijakan
sering tidak efektif dalam mengurangi dominasi usaha besar. Untuk itu, diperlukan
regulasi yang tepat dan pengawasan yang lebih ketat untuk mencegah praktik monopoli
yang dapat merugikan pelaku usaha kecil dan konsumen. Pemerintah memiliki tanggung
jawab untuk menciptakan lingkungan pasar yang kondusif, iklim persaingan usaha yang
adil dan kompetitif, serta mendorong persaingan usaha yang sehat. Dengan demikian,
regulasi yang tepat dapat membantu menciptakan pasar yang lebih kompetitif,
mendorong inovasi, dan meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha dan konsumen, yang
pada akhirnya akan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan
berkelanjutan di Indonesia (Judijanto et al., 2024).

Dalam konteks ini, penting untuk menganalisis lebih jauh ketimpangan daya saing
antara pelaku usaha besar dan UMKM dalam pasar monopolistik. Oleh karena itu,
penelitian mengenai ketimpangan daya saing antara usaha besar dan UMKM dalam
pasar monopolistik pada sektor ini menjadi sangat penting, guna merumuskan strategi
kebijakan yang lebih adil dan berkelanjutan. Penelitian ini akan menyoroti faktor
penyebab, dampak terhadap perekonomian, serta strategi kebijakan yang dapat
mendorong terciptanya persaingan usaha yang lebih adil.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur
(literature study). Penelitian kualitatif menurut Hendryadi, et. al, (2019) merupakan
proses penyelidikan naturalistik yang mencari pemahaman mendalam tentang fenomena
sosial secara alami. Sedangkan studi literatur menurut Nazir (dalam Sari & Asmendri,
2020), merupakan suatu pendekatan penelitian yang memfokuskan pada tinjauan dan
analisis terhadap literatur-literatur atau sumber-sumber tertulis yang relevan dengan
topik penelitian tertentu, seperti buku, jurnal, ensiklopedia, dan sumber-sumber lain
yang terpercaya yang relevan.

Penggunaan metode kualitatif dengan pendekatan studi literature pada penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis ketimpangan daya saing antara UMKM dan
perusahaan besar dapat dijelaskan melalui tiga variabel utama, yaitu: (1) akses terhadap
teknologi, (2) akses terhadap pasar dan distribusi, serta (3) kemampuan diferensiasi
produk. Ketiga variabel ini saling terkait dan menentukan posisi daya saing dalam pasar
monopolistik. Ketimpangan dalam salah satu atau semua variabel tersebut berpotensi
memperbesar kesenjangan antara pelaku usaha besar dan kecil, terutama dalam konteks
ekonomi lokal yang masih berkembang.
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Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang dikaji meliputi jurnal nasional terakreditasi, buku referensi
akademik, laporan lembaga pemerintah, serta artikel penelitian. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan teknik studi literature (literature review). Menurut Sugiyono
(2021), studi literature (studi kepustakaan) adalah kegiatan mengumpulkan data dan
informasi dari berbagai sumber literatur ilmiah seperti buku, jurnal, artikel, dan karya
ilmiah lainnya yang relevan dengan topik penelitian.

Pemilihan literatur dilakukan secara purposive, yaitu dengan memilih dokumen
yang memiliki keterkaitan langsung dengan topik penelitian. Pendekatan ini dilakukan
untuk memperoleh pemahaman teoretis dan temuan empiris yang aktual serta relevan
dengan kondisi industri nasional. Seluruh literature yang digunakan pada penelitian ini
diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2025.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis,
yaitu memaparkan informasi dari berbagai sumber kemudian mengelompokkannya
berdasarkan tema, tren, dan variabel utama yang diteliti (Imanina, 2021). Analisis
kualitatif melibatkan identifikasi pola, tema, dan temuan umum yang dapat ditemukan
dalam literatur tersebut. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
merinci perbedaan, kontroversi, atau kekosongan pengetahuan yang mungkin terdapat
dalam literature.

Data yang terkumpul dikaji secara sistematis untuk melihat pola, kesamaan, dan
perbedaan dari berbagai studi. Validitas informasi diuji dengan membandingkan
berbagai sumber literatur dari sudut pandang teori yang sudah mapan dan hasil studi
empiris yang sejenis. Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
sintesis yang komprehensif mengenai ketimpangan daya saing antara UMKM dan
perusahaan besar dapat dijelaskan melalui tiga variabel utama, yaitu: (1) akses terhadap
teknologi, (2) akses terhadap pasar dan distribusi, serta (3) kemampuan diferensiasi
produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dampak Ekonomi Pasar Monopoli

Dampak ekonomi dari pasar monopoli sangat signifikan dan beragam,
mempengaruhi tidak hanya harga barang dan jasa tetapi juga struktur pasar secara
keseluruhan. Monopoli memiliki dampak signifikan terhadap struktur pasar karena
mengganggu keseimbangan antara pelaku usaha besar dan kecil. Ketika satu entitas
menguasai pasar, maka struktur pasar menjadi terkonsentrasi dan tidak kompetitif.
Kondisi ini tidak hanya menciptakan ketimpangan kekuatan pasar, tetapi juga
mempersempit ruang gerak pelaku usaha baru untuk masuk dan bersaing secara adil
(Putri et al., 2025).

Selanjutnya, keberadaan pasar monopoli dapat mengurangi insentif untuk inovasi
dan peningkatan kualitas produk. Dalam pasar yang kompetitif, perusahaan dituntut
untuk terus berinovasi guna mempertahankan pangsa pasar dan menarik konsumen.
Namun, dalam kondisi monopoli, perusahaan yang dominan sering kali merasa tidak
perlu berinvestasi dalam penelitian dan pengembangan, karena mereka tidak
menghadapi tekanan dari pesaing. Hal ini dapat mengakibatkan stagnasi dalam
kemajuan teknologi dan penurunan kualitas produk, yang merugikan konsumen dan
menghambat kemajuan ekonomi secara keseluruhan. Penelitian menunjukkan bahwa
inovasi yang rendah dalam pasar monopoli dapat memperlambat pertumbuhan ekonomi
jangka panjang (Antu dan Datau, 2024).
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Dari sisi konsumen, dampak paling nyata dari monopoli adalah harga yang tinggi
dan kualitas barang atau jasa yang stagnan. Dalam struktur pasar kompetitif, harga
ditentukan oleh mekanisme permintaan dan penawaran, serta kompetisi yang
mendorong efisiensi. Sebaliknya, dalam pasar monopoli, pelaku usaha memiliki
keleluasaan untuk menetapkan harga tanpa mempertimbangkan alternatif bagi
konsumen. Dalam pasar monopoli, perusahaan yang mendominasi dapat menetapkan
harga di atas biaya marginal, yang sering kali mengakibatkan harga yang lebih tinggi
bagi konsumen. Hal ini mengurangi daya beli masyarakat dan dapat menyebabkan
penurunan dalam konsumsi, yang pada gilirannya berdampak negatif pada pertumbuhan
ekonomi (Musyafak, 2023).

Selain itu, praktik monopoli juga berdampak pada keberlanjutan UMKM. Ketika
perusahaan besar menguasai jaringan distribusi dan akses pasar, UMKM kesulitan
menembus pasar karena kalah dalam efisiensi, skala produksi, dan promosi. Penelitian
oleh Maduwu et al.,, (2024) menekankan bahwa pasar yang tidak kompetitif
melemahkan kemandirian ekonomi lokal dan mempersempit lapangan kerja. Dari
perspektif makroekonomi, monopoli menyebabkan distorsi pasar yang menurunkan
efisiensi alokatif dan produktif. Kondisi ini berpotensi memperlambat pertumbuhan
ekonomi nasional karena sumber daya tidak digunakan secara optimal. Oleh karena itu,
pembentukan struktur pasar yang seimbang menjadi syarat mutlak bagi pembangunan
ekonomi yang adil dan berkelanjutan.

Untuk mengatasi dampak negatif dari pasar monopoli, diperlukan regulasi yang
lebih ketat dan penegakan hukum vyang efektif terhadap praktik anti-persaingan.
Pemerintah perlu memperkuat undang-undang anti-monopoli dan meningkatkan
transparansi pasar untuk memastikan bahwa perusahaan tidak menyalahgunakan
kekuasaan pasar mereka (Zhang, 2023). Dengan demikian, regulasi yang tepat dapat
membantu menciptakan pasar yang lebih kompetitif, mendorong inovasi, dan
meningkatkan kesejahteraan konsumen, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi yang lebih berkelanjutan di Indonesia (Judijanto et al., 2024).

Kebijakan Pemerintah dan Regulasi

Kebijakan pemerintah dan regulasi memainkan peran penting dalam mengatur
pasar monopoli. Dalam konteks ini, pemerintah memiliki tanggung jawab untuk
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi persaingan yang sehat dan mencegah
praktik monopoli yang merugikan konsumen. Salah satu langkah yang diambil
pemerintah Indonesia adalah melalui penerapan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999
tentang Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat. Undang-undang
ini bertujuan untuk melindungi konsumen dan pelaku usaha dari praktik anti-persaingan
yang dapat mengakibatkan distorsi pasar. Namun, meskipun regulasi ini ada, tantangan
dalam penegakan hukum dan pengawasan masih menjadi kendala yang signifikan dalam
mencegah monopoli di berbagai sektor.

Selain itu, kebijakan pemerintah juga harus mempertimbangkan dampak dari
regulasi yang diterapkan. Misalnya, dalam menghadapi perkembangan teknologi dan
inovasi, pemerintah perlu menyesuaikan regulasi agar tidak menghambat pertumbuhan
industri baru, seperti fintech dan e-commerce. Regulasi yang ketat dapat menghambat
inovasi, sementara regulasi yang terlalu longgar dapat menyebabkan munculnya praktik
monopoli baru. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk menemukan
keseimbangan antara perlindungan konsumen dan mendorong inovasi, sehingga pasar
tetap kompetitif dan dinamis.

Keterlibatan pemerintah dalam mengatur pasar monopoli juga mencakup
pengawasan terhadap perusahaan-perusahaan besar yang mendominasi pasar.
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Pemerintah perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap praktik bisnis yang
dilakukan oleh perusahaan-perusahaan tersebut untuk memastikan bahwa mereka tidak
menyalahgunakan kekuasaan pasar mereka. Penegakan hukum yang tegas terhadap
pelanggaran regulasi sangat penting untuk menciptakan kepercayaan di kalangan pelaku
usaha dan konsumen. Dengan demikian, transparansi dan akuntabilitas dalam
pengawasan pasar menjadi kunci untuk menciptakan iklim usaha yang sehat dan
berkelanjutan.

Keterlibatan pemerintah dan berbagai pemangku kepentingan dalam proses
pembuatan kebijakan dan regulasi terkait pasar monopoli sangat penting. Diskusi yang
melibatkan pelaku usaha, akademisi, dan masyarakat sipil dapat memberikan wawasan
yang lebih luas tentang tantangan dan peluang yang ada dalam pasar. Dengan
pendekatan kolaboratif, pemerintah dapat merumuskan kebijakan yang lebih efektif dan
responsif terhadap dinamika pasar yang terus berubah. Hal ini tidak hanya akan
membantu dalam mengatasi masalah monopoli, tetapi juga mendorong pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Pertumbuhan ekonomi yang kuat dan merata
sangat penting bagi stabilitas nasional, peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta
daya saing di kancah global (Tampubolon & Purba, 2022). Dengan memastikan
kebijakan yang mendukung iklim bisnis yang sehat, pemerintah dapat menciptakan
ekosistem ekonomi yang mendorong investasi, inovasi, serta pembangunan infrastruktur
yang lebih baik bagi generasi mendatang.

Praktik Monopoli Dalam Struktur Pasar Di Kabupaten Sumbawa

Pertumbuhan UMKM di Kabupaten Sumbawa menunjukkan tren pertumbuhan
yang positif dalam lima tahun terakhir. Namun, angka tersebut masih jauh dari optimal
jika dibandingkan dengan potensi wilayah dan ekspektasi kontribusi UMKM terhadap
perekonomian daerah. Pelaku UMKM di daerah ini masih menghadapi berbagai kendala
dan hambatan dalam upaya untuk bertahan dan tumbuh menghadapi persaingan dengan
pelaku usaha besar, seperti keterbatasan teknologi, keterbatasan akses pasar dan
distribusi, dan rendahnya kemampuan diferensiasi produk.
1. Keterbatasan Akses Teknologi UMKM

Sebagian besar UMKM di Kabupaten Sumbawa masih menggunakan teknologi
konvensional, terlihat dari masih banyaknya UMKM yang belum terhubung ke
ekosistem digital atau masih mengandalkan metode tradisional untuk pemasaran dan
administrasi. Hal ini karena adanya berbagai tantangan seperti literasi digital yang
rendah, keterbatasan kemampuan mengelola keuangan secara digital, dan kesulitan
dalam mengakses permodalan yang membuat UMKM sulit untuk bertransformasi ke
ekosistem digital secara optimal.

Hal ini berbanding terbalik dengan pelaku usaha besar yang telah mampu dan
berhasil dalam mengadopsi teknologi digital untuk operasional dan pemasaran, yang
memberikan keuntungan dalam hal efisiensi dan jangkauan pasar. Adopsi teknologi
digital ini memungkinkan pelaku usaha untuk meningkatkan keterlibatan pelanggan,
menghasilkan peluang bisnis baru, dan membangun hubungan jangka panjang, serta
memperluas jangkauan ke pasar global melalui e-commerce dan media sosial.

Kesenjangan penguasaan teknologi antara UMKM dan perusahaan besar
berdampak langsung pada produktivitas dan efisiensi, yang berujung pada perbedaan
daya saing. Ketiadaan akses dan rendahnya pemahaman teknologi membuat UMKM
tidak mampu mengoptimalkan proses produksi dan operasional, yang berdampak
langsung pada rendahnya produktivitas. Keterbatasan UMKM dalam mengadopsi
teknologi menyebabkan UMKM kesulitan memenuhi standar kualitas dan
kontinuitas pasokan, sehingga tersingkir dari rantai pasok formal.
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Implikasi ini menunjukkan bagaimana teknologi menjadi faktor krusial bagi
daya saing dan keberlanjutan bisnis UMKM. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Usman et al. (2024) yang menunjukkan bahwa transformasi digital
dapat memperkuat kapasitas dan daya saing UMKM untuk mampu tetap bertahan
dan bahkan tumbuh di tengah tantangan ekonomi dan persaingan pasar yang semakin
ketat. Dengan mengadopsi teknologi digital, seperti e-commerce, media sosial, dan
platform pemasaran online, dapat memperluas jangkauan pasar, meningkatkan
efisiensi operasional, serta memperkuat daya saing UMKM.

2. Keterbatasan Akses Pasar dan Distribusi

Dari sisi distribusi, UMKM di Kabupaten Sumbawa umumnya menjual produk
mereka melalui pasar tradisional atau sistem ijon, yang menyebabkan margin
keuntungan rendah dan posisi tawar yang lemah. Jangkauan pasar mereka terbatas
pada konsumen lokal, dengan sedikit akses ke pasar regional atau nasional.
Hambatan infrastruktur, biaya logistik tinggi, dan minimnya akses digital
memperparah kondisi ini.

Sementara itu, perusahaan besar telah membangun sistem distribusi yang
terintegrasi melalui kemitraan dengan jaringan ritel nasional, platform e-commerce,
dan distributor antarwilayah. Beberapa perusahaan bahkan memiliki unit logistik
sendiri dan sistem pelacakan distribusi berbasis teknologi informasi. Keunggulan
dalam distribusi ini memungkinkan mereka menjaga stabilitas harga, memperluas
jangkauan pasar, dan menjamin ketersediaan produk di berbagai titik penjualan.

Kondisi ini menandakan bahwa akses pasar bukan hanya soal fisik, tetapi juga
terkait kemampuan dalam membangun jejaring, sistem logistik, dan penggunaan
teknologi informasi yang belum dapat dijangkau oleh sebagian besar UMKM. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Panjaitan et al.
(2024) yang menunjukkan bahwa banyak pelaku UMKM mengalami kesulitan dalam
menembus pasar yang lebih luas. Faktor seperti kurangnya jaringan distribusi dan
minimnya akses terhadap informasi pasar menjadi penghambat utama. Tanpa akses
pasar yang baik, aksesibilitas produk menjadi sulit, sehingga produk UMKM sulit
bersaing dan mendapatkan harga yang menguntungkan, dan pada akhirnya dapat
menghambat potensi pertumbuhan bisnis UMKM.

3. Strategi Diferensiasi Produk

Diferensiasi produk menjadi kekuatan utama pelaku usaha besar dalam
mengukuhkan posisi dalam struktur pasar. Perusahaan besar di Sumbawa
memproduksi varian produk yang tidak hanya menarik dari sisi tampilan dan
pengemasan, tetapi juga memiliki nilai tambah tinggi dan mampu menembus pasar
premium. Sebaliknya, UMKM umumnya hanya memproduksi dan menjual bahan
mentah seperti hasil panen atau hewan ternak hidup, tanpa pengolahan lebih lanjut.
Ketidaktahuan terhadap preferensi konsumen modern, keterbatasan modal, dan
rendahnya akses pelatihan menjadi penghambat utama dalam proses inovasi dan
diversifikasi produk. Akibatnya, UMKM cenderung bersaing dalam segmen pasar
bawah, dengan tekanan harga yang tinggi dan margin keuntungan yang rendah.

Dengan demikian, maka dapat dinyatakan bahwa keberhasilan dalam
memenangkan persaingan tidak hanya terletak pada kualitas dan harga produk,
namun juga tergantung pada strategi yang diterapkan perusahaan. Diferensiasi
produk merupakan hal yang sangat penting bagi kesuksesan sebuah bisnis yang
dijalankan oleh perusahaan. Strategi diferensiasi dapat meningkatkan daya saing
dengan menciptakan produk yang unik dan bernilai di mata konsumen. Dengan
demikian, suatu produk dapat lebih menonjol dari pesaing sehingga bisnis
perusahaan akan semakin berkembang, semakin baik dan semakin maju.
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Hal ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Ernawati dan Ali (2024) yang menunjukkan bahwa strategi diferensiasi produk
berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. Dengan membuat produk yang berbeda
dan memiliki nilai yang lebih dibandingkan pesaing, akan dapat menciptakan
keunggulan kompetitif dan unique selling proposition (USP) yang menarik bagi
konsumen. Dengan demikian, dapat memperkuat posisi tawar-menawar perusahaan
dalam pasar, yang menjadi kunci utama dalam memenangkan persaingan.

4. Implikasi Ketimpangan Daya Saing

Implikasi penelitian ini menunjukkan adanya ketimpangan daya saing antara
pelaku usaha besar dan UMKM dalam pasar monopoli di Kabupaten Sumbawa.
Ketimpangan daya saing ini bersifat struktural dan berlapis. Ketidakseimbangan
dalam akses terhadap teknologi dan pasar menyebabkan konvergensi kompetitif sulit
tercapai. UMKM tidak hanya tertinggal dalam produktivitas, tetapi juga dalam
kemampuan bertahan jangka panjang, karena kurangnya adaptasi terhadap dinamika
pasar.

Dalam konteks pasar monopoli, kondisi ini memperkuat dominasi perusahaan
besar dan mempersempit ruang tumbuh bagi UMKM. Tanpa intervensi kebijakan
yang tepat, ketimpangan ini dapat berujung pada konsentrasi ekonomi dan
menurunnya kemandirian ekonomi lokal. Oleh karena itu, dibutuhkan intervensi
strategis dari pemerintah daerah, lembaga keuangan, serta sektor swasta untuk
menciptakan ekosistem yang lebih inklusif, khususnya dalam hal akses teknologi,
pelatihan kewirausahaan, dan perluasan distribusi berbasis digital bagi UMKM.
Melalui upaya tersebut, diharapkan dapat memperkuat daya saing UMKM di tengah
perubahan struktur pasar yang semakin dinamis, terutama dalam menghadapi
persaingan bisnis yang semakin ketat dengan pelaku usaha besar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengkajian terhadap berbagai literature yang relevan, maka
kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan adanya ketimpangan daya saing antara
pelaku usaha besar dan UMKM dalam pasar monopoli di Kabupaten Sumbawa.
Ketimpangan daya saing ini disebabkan oleh ketidakseimbangan struktural dalam akses
terhadap teknologi, pasar, dan kemampuan diferensiasi produk. UMKM masih
menghadapi berbagai keterbatasan, seperti penggunaan teknologi tradisional, akses
pasar yang terbatas pada tingkat lokal, serta minimnya kemampuan untuk menciptakan
produk bernilai tambah. Akibatnya, mereka cenderung bersaing dalam pasar harga
rendah dengan margin keuntungan yang sempit dan daya tahan usaha yang lemah.
Namun sebaliknya, perusahaan besar memanfaatkan teknologi modern untuk
meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi, mengembangkan strategi diferensiasi
produk untuk merebut pasar premium, serta mengandalkan jaringan distribusi yang luas
dan terintegrasi. Keunggulan ini memberikan mereka dominasi yang kuat dalam pasar,
memperlebar kesenjangan dengan pelaku usaha kecil. Ketimpangan ini tidak hanya
berdampak pada posisi kompetitif UMKM di pasar, tetapi juga menghambat pemerataan
ekonomi dan kemandirian pelaku usaha lokal. Oleh karena itu, dibutuhkan intervensi
strategis dari pemerintah daerah, lembaga keuangan, serta sektor swasta untuk
menciptakan ekosistem yang lebih inklusif, khususnya dalam hal akses teknologi,
pelatihan kewirausahaan, dan perluasan distribusi berbasis digital bagi UMKM.

Saran

Untuk meningkatkan daya saing UMKM menghadapi pelaku usaha besar, maka
dapat dikemukakkan beberapa saran berdasarkan hasil penelitian ini, yaitu:
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1. Bagi Pemerintah Daerah
Perlunya dukungan nyata dari pemerintah dalam menciptakan iklim usaha yang
adil dan kompetitif. Tanpa regulasi dan perlindungan terhadap praktik persaingan
tidak sehat, maka pelaku usaha kecil akan terus berada dalam posisi yang rentan.
Pemerintah daerah perlu melakukan pengawasan yang ketat terhadap pasar agar tidak
terjadi praktik monopoli, dan predatory pricing yang merugikan pelaku usaha baru.
2. Bagi Pelaku UMKM
Menghadapi persaingan usaha dengan pelaku usaha besar yang semakin ketat,
UMKM memiliki peluang untuk tumbuh, selama mereka mampu memanfaatkan
keunggulan yang bersifat khas dan kontekstual. Fleksibilitas operasional, kedekatan
dengan konsumen lokal, dan kemampuan untuk melakukan inovasi dalam skala kecil
merupakan aset yang tidak dimiliki oleh semua pelaku usaha. Selain itu,
perkembangan teknologi digital dan media sosial membuka ruang baru bagi pelaku
UMKM untuk membangun brand, menjual produk secara daring, dan memperluas
jaringan pelanggan tanpa harus bergantung pada infrastruktur fisik yang besar.
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